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RINGKASAN

Hijauan pakan merupakan sumber makanan utama bagi ternak ruminansia.
Hijauan pakan dibutuhkan ternak ruminansia untuk memenuhi kebutuhan hidup
pokok, pertumbuhan dan produksinya. Kendala utama dalam pengembangan usaha
perternakan di Indonesia adalah semakin berkurangnya luas lahan hijauan akibat
alih fungsi lahan, sehingga mengakibatkan penurunan produksi hijauan. Tanaman
jagung menjadi alternatif sebagai hijauan pakan ternak karena menghasilkan
biomassa yang tinggi dalam waktu yang cukup singkat. Biomassa jagung
merupakan bagian dari tanaman jagung kecuali akar yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber hijauan pakan ternak.

Pada umumnya, peternak ruminansia memelihara ternak secara ekstensif
atau tradisional dengan sumber pakan atau hijauan yang hanya diharapkan dari
rumput lapangan. Kekurangan pakan sering membawa dampak terhadap kehidupan
ternak. Usaha pencarian pakan hijauan pengganti rumput lapangan yang memiliki
produksi tinggi, kandungan nutrisi yang baik, dan ketersediaan yang kontinyu perlu
dilakukan. Salah satu pakan hijauan tersebut yaitu hijauan jagung.

Handayani (2003) menyatakan bahwa tinggi tanaman, jumlah daun, lebar
daun, diameter batang, bobot tanaman, dan komponen hasil panen lainnya, sangat
dipengaruhi dengan adanya genetik pada setiap varietas. Pemilihan varietas yang
ditanam dapat mempengaruhi kualitas nutrisi tanaman seperti kandungan protein
kasar, lemak kasar dan serat kasar. Hal ini bisa terjadi karena adanya pengaruh
genetik, yaitu dari perbedaan kecepatan pembelahan, perbanyakan dan pembesaran

sel.
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Tanaman jagung bila dimanfaatkan bersama dengan bijinya dapat
menghasilkan karbohidrat larut yang dapat digunakan sebagai sumber bahan aditif
untuk mempercepat proses fermentasi. Kualitas hijauan sangat dipengaruhi oleh
kondisi produksi tanaman jagung seperti tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun,
diameter batang, produksi berat segar dan produksi berat kering dari tanaman
tersebut. Hal yang juga perlu diperhatikan adalah kandungan nutrient dari tanaman
Jagung seperti kadar air, protein kasar dan serat kasar. Untuk mendapatkan nilai
produksi dan kualitas kandungan nutrien yang baik salah satunya dengan

melakukan pengaturan waktu umur panen.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai produksi dan kandungan
nutrien tanaman jagung pada berbagai umur panen, sehingga dapat diketahui umur
tanaman jagung yang baik untuk dibuat menjadi hijauan pakan ternak. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 18 Januari sampai dengan 8 Mei 2023. Penanaman
dan penelitian kandungan nutrien dilakukan di Kelurahan Hargorejo, Kecamatan
Kokap, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta dan Laboratorium
Nutrisi Fakultas Agroindustri Universitas Mercu Buana Y ogyakarta sebagai tempat

analisis kandungan nutrien tanaman Jagung (Zea mays).

Materi yang digunakan dalam penelitian ini dirancang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah yang terdiri dari satu faktor yaitu
umur panen yang berdeba-beda yang mana terdiri dari tiga (3) perlakuan dan tiga
(3) kali ulangan sehingga terdapat 9 unit percobaan. Data yang diperoleh dianalisis

menggunakan statistic Analysis of variance (ANOVA), apabila analisis
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menunjukkan perbedaan yang signifikan maka dilanjut uji Duncan’s New Multipe
Range Test (DMRT) menggunakan program SPSS 22. Variabel yang diamati
adalah Produksi tanaman jagung seperti (tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun,
diameter batang, produksi berat segar dan produksi berat kering), serta kandungan

Nutrien dari tanaman Jagung seperti (kadar air, protein kasar dan serat kasar).

Hasil analisis variansi (Lampiran 2) menunjukkan bahwa perbedaan umur
panen tanaman Jagung (Zea mays) berbeda nyata (P<0,05) terhadap tinggi tanaman
jagung. Hasil uji DMRT (Lampiran 3) menunjukkan tinggi tanaman jagung pada
perlakuan (P1) 30 hari 124,33 cm dan (P2) 45 hari 137,33 cm berbeda tidak nyata
(P>0,05), tetapi perlakuan (P3) 60 hari 164,33 cm berbeda nyata (P<0,05) dengan

perlakuan (P1) 30 hari 124,33 cm dan (P2) 45 hari 137,33 cm.

Hasil analisis variansi (Lampiran 4) menunjukkan bahwa perbedaan umur
panen tanaman Jagung (Zea mays) berbeda nyata (P<0,05) terhadap panjang daun
jagung. Hasil uji DMRT (Lampiran 5) menunjukkan panjang daun tanaman jagung
pada pada perlakuan (P1) 30 hari 72,67 cm berbeda nyata (P<0,05) dengan
perlakuan (P2) 45 hari 104,33 cm dan (P3) 60 hari 111,00 cm, tetapi pada perlakuan
(P2) 45 hari 104,33 cm berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan (P3) 60 hari
111,00 cm.

Hasil analisis variansi (Lampiran 6) menunjukkan bahwa perbedaan
umur panen tanaman Jagung (Zea mays) berbeda nyata (P<0,05) terhadap lebar
daun tanaman jagung. Hasil uji DMRT (Lampiran 7) menunjukkan lebar daun

tanaman jagung pada perlakuan (P1) 30 hari 4,10 cm dan (P2) 45 hari 6,73 cm
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berbeda tidak nyata (P>0,05), tetapi perlakuan (P3) 60 hari 13,00 cm berbeda nyata

(P<0,05) dengan perlakuan (P1) 30 hari 4,10 cm dan (P2) 45 hari 6,73 cm.

Hasil analisis variansi (Lampiran 8) menunjukkan bahwa perbedaan umur
panen tanaman Jagung (Zea mays) berbeda nyata (P<0,05) terhadap diameter
batang tanaman jagung. Hasil uji DMRT (Lampiran 9) menunjukkan diameter
batang tanaman jagung pada perlakuan (P1) 30 hari 1,87 cm dan (P2) 45 hari 2,53
cm berbeda tidak nyata (P>0,05), pada perlakuan (P2) 45 hari 2,53 cm dan (P3) 60
hari 3,17 cm berbeda tidak nyata (P>0,05), tetapi perlakuan (P1) 30 hari 1,87 cm

berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan (P3) 60 hari 3,17 cm.

Hasil analisis variansi (Lampiran 10) menunjukkan bahwa perbedaan umur
panen tanaman Jagung (Zea mays) berbeda nyata (P<0,05) terhadap berat segar
tanaman jagung. Hasil uji DMRT (Lampiran 11) menunjukkan berat segar tanaman
jagung pada perlakuan (P1) 30 hari 8,89 ton berbeda nyata (P<0,05) dengan
perlakuan (P2) 45 hari 20,44 ton dan (P3) 60 hari 16,00 ton, tetapi pada perlakuan
(P2) 45 hari 20,44 ton berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan (P3) 60 hari
16,00 ton.

Hasil analisis variansi (Lampiran 18) menunjukkan bahwa perbedaan umur
panen tanaman Jagung (Zea mays) berbeda nyata (P<0,05) terhadap produksi berat
kering tanaman jagung. Hasil uji DMRT (Lampiran 19) menunjukkan produksi
berat kering tanaman jagung pada perlakuan (P1) 30 hari 2,77 ton berbeda nyata
(P<0,05) dengan perlakuan (P2) 45 hari 7,40 ton dan (P3) 60 hari 6,54 ton, tetapi

pada perlakuan (P2) 45 hari 7,40 ton berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan (P3) 60
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hari 6,54 ton.

Hasil analisis variansi (Lampiran 12) menunjukkan bahwa perbedaan umur
panen tanaman Jagung (Zea mays) berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap
kandungan kadar air tanaman jagung. Berdasarkan hasil rerata (Tabel 9) pada
perlakuan (P1) 30 hari 67,78%, pada perlakuan (P2) 45 hari 63,42% dan pada
perlakuan (P3) 60 hari 59,03%.

Hasil analisis variansi (Lampiran 14) menunjukkan bahwa perbedaan umur
panen tanaman Jagung (Zea mays) berbeda nyata (P<0,05) terhadap kandungan
protein kasar tanaman jagung. Hasil uji DMRT (Lampiran 15) menunjukkan
kandungan protein kasar tanaman jagung pada perlakuan (P1) 30 hari 9,23%
berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan (P2) 45 hari 8,07% dan (P3) 60 hari
6,56%, tetapi pada perlakuan (P2) 45 hari 8,07% berbeda tidak nyata (P>0,05)
dengan perlakuan (P3) 60 hari 6,56%.

Hasil analisis variansi (Lampiran 16) menunjukkan bahwa perbedaan umur
panen tanaman Jagung (Zea mays) berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap
kandungan serat kasar tanaman jagung. Berdasarkan hasil rerata (Tabel 11) pada
kandungan serat kasar perlakuan (P1) 30 hari 62,42%, (P2) 45 hari 62,48% dan

pada (P3) 60 hari 64,26%.

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa hasil
produksi dan kandungan nutrien dapat dipengaruhi oleh perbedaan umur panen

tanaman Jagung (Zea mays).

Disarankan penggunaan hijaun pakan ternak tanaman Jagung (Zea mays)



55

menggunakan umur panen (P2) 45 hari. Dari hasil analisis protein kasar apabila
dikalikan dan dipersentasikan dengan produksi berat kering (Lampiran 28) maka

pada perlakuan (P2) 45 hari memiliki hasil yang maksimal.



